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INTISARI

PT Roy Jaya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri

tekstil yang menghasilkan kain grey. Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu

seringnya terjadi putus lusi di departemen pertenunan rapier, dimana jumlah putus lusi

yang terjadi melebihi standar jumlah putus lusi per shift yaitu di atas 10 kali per shift.

Dengan jumlah putus lusi per shift yang melebihi standar tersebut mengakibatkan

kerugian bagi perusahaan baik dalam waktu, tenaga dan efisiensi produksi.

Dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui akar penyebab permasalahan yang terjadi dan memberikan usulan

perbaikan pada perusahaan agar dapat meminimasi jumlah putus lusi per shift.

Penelitian dilakukan dengan cara mengamati langsung jalannya proses produksi di

Departemen Pertenunan Rapier, wawancara dengan kepala produksi dan melakukan

pengumpulan data. Dari hasil pengamatan didapat jumlah putus lusi yang melebihi dari

standar perusahaan berasal dari kecepatan putaran beam lusi yang selalu konstan,

kecepatan putaran beam akan mempengaruhi kecepatan penguluran lusi. Penguluran

lusi akan sangat mempengaruhi besarnya tegangan yang akan dialami oleh benang

lusi, karena jika kecepatan putaran beam lusi dan penggulungan kain konstan

mengikuti diameter gulungan lusi pada beam yang semakin kecil maka panjang lusi

yang diulur tidak akan sama dengan panjang lusi yang ditarik. Kecepatan putaran

beam lusi dapat diatur salah satunya oleh regulator lusi negatif, fungsi dari regulator

lusi negatif yaitu untuk mengatur panjang lusi yang diulur agar didapat tegangan lusi

yang konstan, untuk menjaga kecepatan penguluran tersebut dapat dilakukan dengan

cara menggeser beban bandul yang terdapat pada peralatan regulator lusi

berdasarkan pada panjang kain yang telah digulung.

Berdasarkan hasil pengujian dan pengolahan data dibuat usulan perbaikan kualitas

untuk membantu perusahaan dalam menurunkan jumlah putus lusi per shift. Usulan

yang diberikan yaitu perusahaan wajib menggunakan dan menggeser beban bandul

pada peralatan regulator lusi negatif setiap panjang 268,8 meter kain digulung, karena

ketika beban bandul digeser pada waktu tertentu, besarnya penguluran akan sesuai

dengan panjang lusi yang ditarik atau digulung dan tegangan lusi akan tetap konstan

sehingga jumlah putus lusi tidak meningkat terlalu jauh sehingga didapat jumlah putus

lusi per shift dibawah dari standar perusahaan, untuk itu perusahaan perlu melakukan

peningkatan ketelitian operator weaving.


